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DETERMINAN SENJANGAN ANGGARAN PADA OPD KABUPATEN BANTUL

(nama penulis dan nama instansi dikosongkan oleh editor)

Abstrak

Penelitian ini beriujuan uniuk menguji pengaruh parfisipasi anggaran, budava organisasi, komitmen
organisasi dan ketidakpastian lingkungan tevhadap senjangan anggaran. Jenis daia yang digunakan
dalam penelitian ini adalah daia primer. Penelitian i kukan pada Organisasi Perangkar Daerah
Kabuparen Bantul dengan menggunakan kuesioner. Populasi dalam peneliian ini adalah seluruh
pegawai Organisasi Perangkar%mh. Sampel dalam penelitian ada 89 responden vang terlibar
dalam penyusunan anggaran. Metode vang digunakan wuniuk menentu. sampel yaitu dengan
purpasive sampling . Analisis data yang digunakan yaitu program SPSS 24. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan
bahwa ketidakpastian lingkungan berpengaruh positf signifikan terhadap senjangan anggaran.
sedangkan partisipasi anggaran, budaya organisasi, komitfgS8 organisasi dan ketidakpastian
lingkungan tidak berpengarult terhadap senjangan anggaran pada Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Bantul.

Kata kunci: Partisipasi Anggaran, Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, Ketidakpastian
Lingkungan, Senjangan Anggaran.

Abstract

This study aims fo examine the effect of budger pariicipation, organizational culfure, organizational
commitment and environmenial uncertainty on budgetary slack. The rype of data used in this research
is quantitarive. This res was conducted at the Baniul Regency Regional Apparaius Organization
by using questionnaire. The population in this study were all employees of the Regiona pararus
Organization. The sample in the study was 89 respondents who were invelved in budgeting . The method
ﬁlﬂ determine the sample is purposive sampling. The data analvsis used was the SP5SS 24 pra'am.
The data analysis method used in this study was the multiple linear regressg@hmerhod. The results
showed that environmental wnicertainty had a significant positive effect on budgerary slack. while
budger participation, organizational culture, organizational commitment and environmental
wncertainty do not ot budgetary slack in the Bantul Regency Regional Apparatus Organization.
Keywords: Budget Participation, Organizational Culture, Organi zational C ] , Envi /]
Uncenainey, Budget Slack

penganggaran  (www.bpk.zg@i€). Pemerintah
1. PENDAHULUAN kabupaten Bantul memiliki OPD yang terdiri
Perencanan keuangan tahunan pemerintah dari dinas, badan. dan inspektorat yang

dengan persetujuan  DPRD  atau  disebut
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD), dipergunakan sebagai alat untuk
penentuan jumlah pendapatan & pengeluaran,
dan dijadikan pedoman dalam pengambilan
keputusan selanjutnya (Jaya. 2019). Prosedur
penyusunan anggaran daerah ada beberapa
proses mulai dari menentukan kegiatan yang
akan dilaksanakan, Musrenbang. penyusunan
anggaran dari tiap OPD dalam format rencana
kerja dan anggaran (RKA) (Putra &
Mintoyuwono, 2019).

Pemda memungkinkan melakukan
penyimpangan dalam proses penyusunan
anggaran.  Kabupaten Bantl  rterdapat
per lahan igenai kesalahan

memiliki anggaran disetiap organsiasinya dan
dalam proses penganggaran banyak melibatkan
beberapa pihak. Banyaknya pihalaersebut
memberi tanda bahwa dapat terjadinya
senjangan anggaran yang bisa dilihat dari
laporan kinerja instansi pemerintah (LKIP)
berupa laporan realisasi anggaran (LRA)
pemerintah kabupaten Bantul.

Tabel 1. Realisasi APBD Kabupaten Bantul

[Tahun | Rawrangan | Anggaran [Pt

200 | Pandapatan | 1914 05044300667 | 1951 RITIETORS

| [Balaria (2105733707643 | 1,083 0240545700

0% | Pantapatan |2 002 BEIEETE0ED |2 100 B4 1EEIEANT

| [Balaria |28 %7406 0@ 41 |3 096 54307807411

0T | Pandapatn | 2 005 (73 AEGEAEES
ia

0% | Pandapatn |2
Blarfa

|a0W | Pndapitan |28 @0EEZ9VE05 |2 20 S0 1EEZTTED
L [Boiia |25 zseio0i4s |25 Sso0sta0zdd

Sumber: LRA Kabupaten Bantul




Berdasarkan tabel diatas, mencerminkan
pada tahun 2015-2019 adanya perbedaan antara
realisasi dengan target anggaran pada OPD
kabupaten Bantul. Dugaan adanya senjangan
anggaran  bisa  diketahui dari  realisasi
pendapatan tahun 2015-2019 lebih tinggi
dibanding dengan anggaran pendapatan dan
anggaran belanja lebih tinggi dibanding dengan
realisasi belanja. Perbedaan realisasi dan target
anggaran ini diartikan bahwa OPD membuat
target anggaran yang lebih kecil sehingga
penilaian kinerja dapat terlihat baik sebab target
anggaran tercapal. Namun untuk anggaran
belanja tinggi dibanding dengan realisasi
belanja hal ini agar penggunaan anggaran
belanja terlihat baik karena mengoptimalkan
anggaran.

Selain adanya disparitas antara anggaran
menggunakan realisasi, Kabupaten Bantul
sih - mempunyai kelemahan dari segi
kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-
undangan yg  berupa 1)  Kesalahan
nganggaran Belanja Barang dan Jasa serta
lanja kapital; 2) Kelebihan pembayaran atas
rehabilitasi di Pendowo serta Penanganan
tempat Jalan Jendral Sudirman senilai Rp.
900525256 58; 3) Kelebihan pembayaran
Dinas Kebudayaan Bantul senilai Rp.
23.658.769.83; 4) Belanja kapital rehabilitasi
Pasar Semampir di Dinas Perdagangan masing-
masing senilai Rp. 11.403.03958 (www.bpk
20.1d).

Sesuai fenomena  diatas, penulis
termotivasi buat melakukan penelitian terhadap
senjangan anggaran yg terjadi di Pemerintah
Daerah Kabupaten Bantul. Senjangan anggaran
adalah svatn disparitas atau selisih antara
realisasi aturan dengan rencana anggaran yg
ditetapkan (Hariningtyas & Aisyah, 2016).
Sedangkan (Precilia & Mimba, 2020)
berpendapat bahwa senjangan  anggaran
dilakukan untuk pencitraan seolah-olah kinerja
baik dengan meninggikan pengeluaran. Dalam
penyusunan anggaran daerah. senjangan
anggaran biasa dilakukan karena terdapat
orang-orang  yang memiliki kepentingan
pribadi di dalamnya (Tahar & Sofyani, 2020).

Riandalas (2015) menyatakan salah satu
penyebab terjadinya senjangan aturan ialah
partisipannya. Partisipasi aturan adalah orang
yang terlibat pada penyusunan aturan serta
menginginkan targetnya sesuai. Faktor kedua
yang memungkinkan senjangan anggaran

terjadi  yaitu budaya organisasi dimana
kebiasaan  dalam  organisasi  membuat
anggotanya tunduk dan berusaha untuk
mencapai tujuan organisasi (Siwi et al., 2020).

Selain itu. faktor yang mungkin terjadi
senjangan anggaran yaitu komitmen organisasi.
Komitmen organisasi merupakan sebuah
keterlibatan anggota yang memiliki rasa
loyalitas kepada organisasinya. Anggota
biasanya ingkan tujuan organisasi
karena merasa terikat di dalamnya (Riandalas,
2015). Faktor terakhir yang menurut penulis
memiliki  peluang  terjadinya  senjangan
anggaran  yaitu  ketidakpastian  lingkungan.
Ketidakpastian lingkungan adalah sifat terbatas
anggota organisasi untuk mengira-ngira situasi
yang akan datang (Mardiana & Handayani.
2019). Organisasi tidak memiliki kemampuan
dalam memprediksi masa depan secara akurat,
memahami keadaan lingkungan organisasi,
memiliki informasi yang kurang lengkap dan
data vyang tidak relevan maka akan
menyebabkan terjadinya senjangan anggaran
(Naraswari & Sukartha, 2019).

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan, senjangan anggaran merupakan
suatu hal yang merugikan banyak pihak dan
mampu  mengurangi  kepercayaan  dari
masyarakat maupun pemerintah pusat dalam
akuntabilitas dan transparansinya pemerintah
daerah. Hal tersebut dapat mengidentifikasi
beberapa pokok masalah yaitu 1) Pengelolaan
anggaran yang tidak baik dapat berdampak
buruk terhadap pemerintahan dan anggaran
untuk tahun yang akan datang. 2) Anggaran
yang disusun tidak sesuai dengan benar dapat
menimbulkan senjangan anggaran, 3) Belum
konsistennya penelitian terdahulu mengenai
variabel independen yang telah dijelaskan
diatas.

Oleh  karena i peneliti  ingin
menginvestigasi }apakah m pengaruh dari
partisipasi  anggaran., budaya organisasi.
komitmen organisasi. dan keridakpastian
lingkungan terhadap senjangan anggaran pada
Organisasi Perangkat Daerah Pemda
Kabupaten Bantul.

2. TELAAH LITERATUR DAN
PEGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Agensi




Teori agensi adalah teori yang membahas
tentang perilaku dari berbagai pihak yang
memiliki kepentingan yaitu antara principal
(atasan) dan agenr (bawahan) (Putri &
Indraswarawati, 2020). Sektor publik di
indonesia  secara  tidak  sadar  sudah
menggunakan teorl agency. Hubungan teori
agensi dengan penelitian ini adalah terdapat
kepentingan antara Pemda Kabupaten Bantul
sebagai agemr dan masyarakat sebagai
principal. Dalam hal ini Pemerintah Daerah
(agent) bertindak sebagai pihak yang
berwenangan mengambil keputusan,
sedangkan masyarakat (principal) pihak yg
berhak mengevaluasi sinkron menggunakan
peraturan yang berlaku.

Senjangan Anggaran

Menurut  (Rentor & Carolina, 2019)
senjangan anggaran merupakan kesengajaan
yang dibuat oleh seorang agemr (bawahan)
dalam membuat rencana anggaran dan
praktiknya pelaksanaannya. Hal ini dilakukan
untuk memperbagus kinerja suatu organisasi
(Glory & Saprudin, 2019). Dampak buruk dari
senjangan anggaran ini adalah ketidaktepatan
pengalokasian sumber daya dan sifat evaluasi
kinerja anggoran bisa menjadi bias (Sanjiwani
& Suryanawa, 2020).

Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran merupakan diskusi
bersama antara atasan dan bawahan dimana
keputusan dari hasil diskusi tersebut dapat
berdampak pada masa yang akan datang dan
mampu berdampak pada pihak yang berperan
dalam  pengambilan  keputusan  tersebut
(Evindiana et al., 2018). Semakin banyak
jumlah anggota yang ikut dalam penyusunan
aturan maka kemungkinan terjadinya senjangan
aturan jua banyak (Rahim & Syamsuri, 2019).
Beberapa penelitian sebelumya yang dilakukan
oleh (Rahim & Syamsuri, 2019) dan (Naraswarl
&  Sukartha, 2019) Hasil nelitiannya
menunjukan  bahwa pzu'tii:iﬁe anggaran
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
senjangan anggaran. Berdasarkan uraian diatas,
maka diajukan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Partisi ggaran berpengaruh
positif terhadap senjangan anggaran

Budaya Organisasi

Organisasi dengan budaya yang kuat akan
berusaha untuk menerapkan anggaran sesual
dengan kebutuhan tanpa tujuan yang lain

(Dianthi & Wirakusuma,2017). Budaya sangat
mempengaruhi perilaku individu dalam sebuah
organisasi termasuk dalam pelaksanaan proses
penganggaran. Rasa kebersamaan dalam
organisasi  dapat menjadi  pemicu  pihak
bawahan dan atasan membuat meningkatnya
partisipasi  dalam  proses  penganggaran
sehingga akan meningkatkan risiko terjadinya
senjangan anggaran (Huda et al., 2014).
Semakin tinggi budaya organisasi maka akan
meningkat  senjangan  aturan. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan sang (Wardhana &
Gayatri, 2018), a (Audia & Jatmiko, 2017)
membagikan bahwa budaya organisasi
berpengaruh  negatif terhadap senjangan
anggaran. berdasarkan uraian diatas maka
diajukan hipotesis menjadi berikut:

H2 : Budaya organisasi berpengaruh positit
terhadap senjangan anggaran

Komitmen Organisasi

“Komitmen organisasi merupakan dorongan
dari dalam diri seseorang untuk melakukan
sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan
organisasi  sesuai  dengan  tujuan  dan
mengutamak an kepentingan organisasi.
Komitmen organisasi dapat berpengaruh
terhadap proses penganggaran karena dalam
proses penganggaran memuat  komitmen
bawahan untuk menyusun dan mencapai target
anggaran yang telah ditentukan. Semakin tinggi
komitmen organisasi maka akan semakin tinggi
senjangan anggaran. Hal ini terjadi karena
ketika individu loyal terhadap organisasi, maka
dapat muncul kesanggupan untuk melakukan
dan mengusahakan segala hal yang terbaik
dalam mencapai tujuan organisasi (Irfan et al.,
2016). Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Putri & Solikhah, 2018) menunjukan
bahwa komitmen organisasi tidak terlalu
berpengaruh terhadap senjangan anggaran.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Jaya, 2019) hasil penelitiannya menunjukan
bahwa komitmen organisasi berpengaruh
positif  terhadap senjangan  anggaran.
Berdasarkan uraian diatas., maka diajukan
hipote:mbagai berikut:”
H3 : Komitmen organisasi berpengaruh
positif terhadap senjangan anggaran

Ketidakpastian Lingkungan

Ketidakpastian  lingkungan  merupakan
persepsi dari anggota organisasi terkait rumit
atau tidaknya kondisi lingkungan yang dihadapi
oleh organisasi (Pratiwi & Widanaputra, 2016).




“Kondisi lingkungan yang tidak pasti dapat
menyebaban terjadinya perbedaan informasi
yang dapat menyebabkan terjadinya senjangan
anggaran. Semakin tinggi ketidakpastian
lingkungan maka akan semakin tinggi
senjangan anggaran. Penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Putri & Indraswarawati,
20207 dan (Huseno, 2017b) hasil penelitiannya
menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan
tidak  berpengaruh  terhadap  senjangan
anggaran. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Widiyarta et al., 2017) dan
(Astariyani, 2020)  hasil  penelitiannya
menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan
berpengaruh terhadap senjangan anggaran.
Berdasarkan uraian diatas, maka diajukan
hi pntesiagai berikut:”

H4: Ketidakpastian lingkungan
berpengaruh positif terhadap senjangan
anggaran

“Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan sebelumnya. maka variabel yang
terkait dalam penelitian dapat disimpulkan
melalui suatu kerangka pemikiran sebagai
berikut:”

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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3. METODE PENELITIAN

Jenis data riset kuantitatif dan sumber data
yaitu data primer dengan menyebar kuesioner.
Populasinya yakni seluruh pegewai 24 OPD
Kabupaten Bantul. Sampel riset yaitu Kepala
Dinas, Sekertaris, Bendahara, Kabid dan
Kasubbidang. Metode pemilihan sampel

kal purposive pling. Kriteria 1
dalam penelitian ini pejabat organisasi
perangkat daerah yang berperan dalam proses
penyusunan anggaran, pejabat eselon I1I dan VI
yang sudah bekerja > | tahun dan pendidikan
terakhir SLTA. Teknik analisis data yakni:
analisis  deskriptif guna men@Sambarkan
demografi responden. kemundian uji kualitas

data melalui uji validitas dan uji reliable dan
analisis regresi linier berganda.

Variabel yg akan diuji pfEJpenelitian ini
terdiri atas 5 wvariabel, yaitu partisipasi
anggaran, budaya organisasi, komifmen
organisasi, dan ketidakpastian lingkungan
menjadi variabel independen serta senjangan
aturan _menjadi variabel dependen. Indikator
yang nakan mengukur senjangan aturan,
yain: 1) standar yang ditetapkan mendorong
produktivitas 2) Pencapaian anggaran tiga)
Tuntutan tanggung jawab aturan 4) target
anggaran lima) Pencapaian target anggaran.
Sedangkan indikator yg digunakan buat
mengukur partisipasi anggaran, yaitu: )
Keterlibatan pada penyusunan aturan  2)
Frekuensi  menyampaikan saran  dalam
penyusunan aturan tiga) Besarnya dampak
terhadap penetapan anggaran akhir 4)
kontribusi pada proses penyusunan anggaran 5)
Frekuensi atasan meminta pendapat.
Pengukuran untuk kedua wvariabel diatas
mengadopsi berasal penelitian Widiari & Dewi
(2020). dari (Rosmilasari & Hartiyah, 2021)
Indikator yg dipergunakan buat mengukur
budaya organisasi yaim: 1) Keyakinan serta
kepercayaan 2) Keserasian tujuan antasa atasan
serta  bawahan tiga) Penugasan serta
pembimbingan 4) hubungan antar rekan kerja
lima) Peluang terjadinya proses pembelajaran.
dari (Yulaikah et al., 2020) indikator yang
digunakan buat mengukur komitmen organisasi
yait: 1) kebanggaan terhadap organisasi
daerah bekerja dua) pujian sebagai bagian
organisasi  3) pengaruh organisasi  pada
berprestasi 4) Kepedulian terhadap masa depan
organisasi 5) penilaian pegawail terhaday
organisasi. buat variabel teraklé
ketidakpastian lingkungan divkar dari )
Kurangnya  informasi mengenai  faktor
lingkungan yang berkaitan dengan situasi
spesifik dengan pengambilan keputusan 2)
Ketidakmampuan secara tepat menetapkan
kemungkinan mengenai bagaimana cara faktor-
faktor lingkungan menghipnotis keberhasilan
atau kegagalan sebuah unit penentu dalam
melaksanakan  kegunaannya. 3) Kurang
informasi kerugian yang wajib ditanggung
dampak keputusan atau tindakan yang tidak
sesuai (Ningsih, 2020).




4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Validitas

Kuesioner yang disebar sejumlah 154 dan
dapat diolah sebanyak 89. Pengujian ini guna
mengetahui apakah instrument yang digunakan
bersifat valid atau tidak. Hasilnya dapat
diketahui dengan nilai signifikansinya atau
dibandingkan dengan nilai r tabel dan r hitung
(Ghozali, 2018). Hasil uji  validitas
menunjukkan  bahwa  setiap  instrumen
penelitian variabel independen memiliki nilai r
tabel sejumlah 208 & r hitung >208
kesimpulannya setiap intrumen variable valid.

10
Tabel 2. Salah satu hasil uji validitas

Varishd | Item | Thmy | Tebd | Keterangan
Senjangananggaran | Y1 | 0662 208 Valid
Y1 | D471 .08 Valid

Y3 | 0656 208 Valid

Y4 | 05% 0,208 Valid

Y5 | 0587 208 Valid

Variabel | Mem | ruwe = resw | Keterangan

XLI| 0788 | 0208 Valid

X1 079 | 0208 Valid

Patisipasianggaran | X13 | 0790 | 0208 Valid

K4 | 0618 | 0208 Vald

XL3 | 0669 | 0208 Valid

Uji Reliabilitas

PengP#4h ini dengan nilai Cronbach alpha
melalui SPSS for windows. Suatu instrument
dikatakan reliable jika mempunyai nilai
cronbach alpha positif > 0.60 (Ghozali, 2018).
Dari table hail uji reliable, nilai cronbach alpha
=0.60 jadi disimpulkan setiap instrumen
reliabel.

Tahel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha
ggaran 0,613 Retiabel
Parksipas anggaran 0,776 Reliabel
Budaya 0,825 Reliabel
isasi 0,816 Reliabel
Ketdakpastian ingkungan 0,812 Reliabel

Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh partisipasi anggaran,
budaya organisasi, komitmen organisasi, dan
ketidakpastian lingkungan terhadap senjangan
anggaran,

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Varizbel B | PValwe(Sig)|  Hail
{Congtant) 954 1116
Partiiipasi Anggaran 11133 0345 | HI:dinlk
Budaya Organisasi 1108 0564 | H2: diolak
Komitmen Orgaanisasi 103 0639 | H3: diolak
Ketidakpastian Lingkungen | 0,320 0000 | H4: diterima

Berdasarkan tabel 4 diatas, “hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran,
budaya organisasi., dan komitmen organisasi
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap senjangan anggaran di Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Bantul. Pihak
yang ikut serta dalam mekanisme penyusunan
anggaran tidak menyampaikan informasi yang
bias, & menetapkan standar yang tidak terlalu
tinggi schingga dapat memperkecil munculnya
senjangan anggaran (Priyetno, 2018). Hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian yang
dilakukan (Putri & Indraswarawati, 2020) dan
(Kurniawan, 2019) yang berpendapat bahwa
partisipasi  anggaran  berpengaruh  positif
signifikan  terhadap senjangan anggaran.
Budaya organisasi yang tinggi dalam OPD
Kabupaten Bantul” menunjukkan loyalitas
anggota untuk selalu mengikuti aturan yang ada
di dalamnya sehingga akan menurunkan
terjadinya senjangan anggaran. Astariyani
(2020) menyatakan anggota organisasi akan
membuat anggaran yang sesuai dengan aturan
pada saat proses pembuatan anggaran. “Hasil
penelitian  kali ini mendukung penelitian
(Sinaga, 2013) dan (Audia & Jatmiko, 2017)
yang berpendapat bahwa budaya organisasi
tidak  berpengaruh  terhadap  senjangan
anggaran.” “Komitmen organisasi yaitu sikap
yang mencerminkan loyalitas anggota pada
organisasi atau instansi secara berkelanjutan
dimana organisasi memfokuskan perhatiannya
pada keberhasilan dan kemajuan yang
berkesinambungan™ "Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa “komitmen organisasi
tidak berpengaruh terhadap senjangan ang garan
artinya anggota memiliki komitmen yang tinggi
terhadap organisasi maka senjangan anggaran




akan semakin rendah™ (Sanjiwani &
Suryanawa, 2020) (Kurniawan, 2019).

Dalam penelitian ini, hanya satu variabel
yang hipotesanya terdukung yaitu
“ketidakpastian lingkungan. Ketidakpastian
lingkungan yaitu persepsi dar anggota
organisasi atau instansi, ketidakpastian muncul
karena  ketidaki uan anggota untuk
memprediksi™ sesuatu yang terjadi
dilingkungannya  secara akurat karena
kurangnya informasi yang mendukung (Putri &
Indraswarawati, 2020). “Seseorang mengalami
ketidakpastian  karena dia merasa tidak
memiliki informasi yang cukup
memprediksi masa depan secara akurat.” Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
ketidakpastian lingkungan berpengaruh
terhadap senjangan anggaran artinya anggota
organisasi tidak dapat memprediksi kondisi
lingkungan, “tidak dapat memahami komponen
lingkungan yang akan berubah,” dan
keterbatasan informasi untuk memprediksi
masa  depan. “Semakin tinggi  tingkat
ketidakpastian  lingkungan, maka&makin
tinggi tingkat senjangan anggaran.” Penelitian
kali ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh (Astariyani., 2020) dan (Naras &
Sukartha, 2019) berpendapat bahwa
ketidakpastian lingkungan berpengaruh
“terhadap senjangan anggaran. Penelitian ini
mendukung benelitian yang dilakukan oleh
(Astariyani, 2020) dan (Naraswari & Sukartha,
2019) berpendapat bahwa ketidakpastian
lingkungan berpengaruh terhadap senjangan
anggaran.”

5. SIMPULAN
Penelitian ini memberikan bahwa hanya
variabel ketidakpastian lingkungan yang
memiliki  dampak  terhadap  senjangan
anggaran.” Ketiga variabel lainnya yaitu
rtisipasi aturan, budaya organisasi, serta
arntmen organisasi tak mempunyai impak.
Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul bisa
lebih memperhatikan kemungkinan terjadinya
senjangan aturan dalam kebijakan partisipasi
anggaran. Pemerintah dapat mencegah
terjadinya senjangan anggaran dengan lebih
memperhatikan dan mengawasi para penyusun
anggaran dengan memastikan anggaran yang
telah disusun sesuai dengan kemampuan
pemerintahan yaitu tidak ada pendapatan yang
direndahkan dan biaya yang ditinggikan,
sehingga kinerja pemerintahan dapat lebih

maksimal . Selain itu, dalam proses penyusunan
atasan sebagai pihak principal harus memiliki
informasi penuh terkait anggaran dan potensi
instansinya  sehingga  dapat  mencegah
terjadinya kepentingan pribadi dari para
penyusun anggaran.

“Saran yang dapat diberikan oleh peneliti
untuk penelitian selanjutnya adalah
menambahkan variabel” lain seperti asimetri
informasi, penekanan anggaran. dan preferensi
risiko. Penelitian berikutnya dapat
menambahkan metode  pengumpuolan  data
dengan metode “wawancara secara langsung
dalam pengisian kuesioner sehingga jawaban
responden lebih mencerminkan jawaban yang
sebenarnya.” Selain itu. penelitian berikutnya
bisa memperluas sampel missal dengan
menambahkan Organisasi Perangkat Daerah
seperti } an maupun luas lokasi
tidak hanya disatu kabupaten saja melainkan di
satu provinsi.
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